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Abstrak: Tumbuhan obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang dapat menghilangkan rasa sakit, 
meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit, dan memperbaiki organ yang sakit. Waru (Hibiscus 
tiliaceus) merupakan salah satu tumbuhan herbal yang telah digunakan dalam pengobatan oleh masyarakat 
sekitar KPH Gantara, Waru (Hibiscus tiliaceus) sebagai obat penurun demam dan mengurangi ketombe pada 
rambut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa (fitokimia) daun waru (Hibiscus 
tiliaceus) di KPH Gantara.  Penelitian diawali dengan pembuatan simplisia kering daun waru kemudian 
dimaserasi, dilanjutkan uji kandungan fitokimia di Laboratorium Farmasi UHO.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Daun Waru mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan terpenoid, sehingga efektif digunakan 
sebagai obat bagi masyarakat. 
 
Kata Kunci: tumbuhan obat, Waru, KPH, senyawa fitokimia 

 
Abstract: Medicinal plants are plants with medicinal properties that can relieve pain, increase the body's resistance, kill 
disease germs, and repair diseased organs. Waru (Hibiscus tiliaceus) is one of the herbal plants that has been used in 
medicine by the community around KPH Gantara, Waru (Hibiscus tiliaceus) as a medicine to reduce fever and reduce 
dandruff in the hair. This research aims to determine the compound content (phytochemicals) of hibiscus (Hibiscus tiliaceus) 
leaves in KPH Gantara. The research began with making dried simplicia of hibiscus leaves, then macerating them, followed 
by testing the phytochemical content at the UHO Pharmacy Laboratory. The research results show that Waru leaves contain 
alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and terpenoids, so they are effectively used as medicine for the community. 
 
Keywords: medicinal plants, Waru, KPH, phytochemical compounds 

 

1. Pendahuluan 

Tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan yang diketahui mempunyai 

khasiat obat (Setiawan dan Qiptiyah, 2014).  Sebanyak 30.000 dari 40.000 jenis 

tumbuhan obat di dunia, terdapat di Indonesia dan 1.260 jenis tumbuhan obat 

diantaranya ditemukan di hutan (Simanjuntak, 2018).  Pemanfaatan tumbuhan obat 

di dunia telah lama dilakukan, bahkan sudah menjadi budaya (Son et al., 2019; 

Nugroho et al., 2022; Zaki et al., 2019, Thompson et.al, 2019), begitu pula di Indonesia.  

Di Indonesia, pemanfaatan tumbuhan obat dilakukan pada hampir seluruh wilayah 

dan daerah.  Berbagai literatur melaporkan bahwa masyarakat lokal di Indonesia 

memanfaatkan tumbuhan obat untuk mengobati berbagai penyakit.  seperti malaria, 

demam, diare, sakit kulit, bisul, sakit kuning, dan sakit perut (Jumiarni dan 

Komalasari, 2017).  
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Pemanfaatan tumbuhan obat telah dilaporkan pada seluruh wilayah Indonesia, 
diantaranya Sumatera (Lubis M.F. et al., (2022), Kalimantan (Radam, et al., 2017,), 
Jawa (Mulyani Y., dan Rendi., 2020), Bali (Darma, 2019), Sulawesi (Latifah H., 2020), 
Maluku (Mais, et al., 2018), Papua (Dogomo, et al 2020).  Khusus di Sulawesi 
Tenggara, telah dilaporkan sebanyak 204 jenis tumbuhan obat yang tergolong 
dalam 40 famili dan tersebar di berbagai daerah.  Ditemukan 28 jenis tumbuhan 
obat yang dimanfaatkan suku Tolaki Kecamatan Sampara Kabupaten Konawe 
(Sanusi, 2012), 54 jenis tumbuhan obat suku Buton Kecamatan Betoambari Kota 
Bau-Bau (Zainal, 2013), 21 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 
Bugis Desa Lere Konawe Selatan (Tafsir, 2011), 73 jenis tumbuhan obat yang 
dimanfaatkan masyarakat lokal pulau Wawonii (Rahayu et al., 2006), 25 jenis 
tanaman obat yang dimanfaatkan masyarakat Taman Hutan Raya Nipa-Nipa 
(Makati, 2014), 37 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat Binongko 
Wakatobi (Hasmina, 2012) dan 61 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
masyarakat lokal suku Muna Kecamatan Wakarumba Kabupaten Muna (Windadri 
et al., 2006).   

Masyarakat Lokal Sulawesi Tenggara memanfaatkan tumbuhan obat tersebut 
untuk mengobati berbagai penyakit diantaranya adalah penyakit ginjal, 
pengobatan luka, penyakit kuning, saluran pembuangan, saluran pernapasan, 
patah tulang, dan muntah darah.  Penyakit yang paling banyak disembuhkan 
adalah penyakit dalam dan pengobatan luka.  Bagian tumbuhan yang digunakan 
untuk obat  adalah daun, batang, biji, rimpang, kulit batang, umbi, semua bagian 
tanaman dan akar (Indrawati et al., 2014). 

Studi pemanfaatan tumbuhan obat dan karakterisasi fitokimia di Kabupaten 
Muna telah dilakukan, diantaranya di Hutan Cagar Alam Napabalano (Ernikawati, 
et al., 2017).  Di kecamatan lainnya, yakni Kecamatan Kabangka juga telah dilakukan 
penelitian yang serupa (Kasmawati, et al, 2019).  Beberapa penelitian sejenis juga 
ditemukan diantaranya di Hutan Jompi Kecamatan Katobu (Zuhud dan Santosa, 
2020), Pemukiman Kota Wuna (Jumiarni dan Oom Komalasari, 2017), Desa 
Wantiworo Kecamatan Kabawo (Sarnida, 2020).   Kandungan Fitokimia tumbuhan 
obat di Muna juga telah diteliti sebelumnya, diantaranya pada ramuan Lansau 
(Ihsan, et al., 2018).  Sedangkan kandungan antioksidan tumbuhan obat telah 
dilaporkan pada sebelas tumbuhan obat dalam ramuan lansau (Ruslin et al., 2019).  
Berdasarkan studi literatur tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan tumbuhan obat 
belum terdistribusi merata pada seluruh wilayah Kabupaten Muna.  Salah satu 
wilayah di Kabupaten Muna yang memiliki potensi tumbuhan obat dan telah 
dimanfaatkan masyarakat adalah Kawasan Pengelolaan Hutan (KPH) Gantara.  
Namun belum ada data yang ditemukan terkait pemanfaatan tumbuhan obat di 
KPH Gantara tersebut.   
Waru (Hibiscus tiliaceus) merupakan salah satu tanaman herbal yang tumbuh subur 

di Indonesia dan telah digunakan dalam pengobatan tradisional.  Oleh masyarakat 

sekitar KPH Gantara, Waru (Hibiscus tiliaceus) merupakan salah satu tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan masyarakat di sekitar KPH Gantara sebagai obat penurun 

demam dan mengurangi ketombe pada rambut.  Khasiat daun waru tersebut 

kemungkinan disebabkan adanya kandungan senyawa kimia yang terkandung di 
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dalamnya.  Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa (fitokimia) daun waru (Hibiscus tiliaceus) di KPH Gantara. 

 

2. Metode & Analisis 

2.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rotary evaporator, 
aluminium foil, botol kaca, timbangan, gelas beker,  gelas ukur, kaca arloji, labu 
ukur, pengaduk kaca, penganduk besi, pipet tetes,  pipet ukur, tabung reaksi dan 
toples kaca. 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah daun waru (Hibiscus 
tiliaceus), Metanol. 
 

2.2 Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di kawasan Kesatuan Pengelolaan Hutan 
(KPH) Gantara, wilayah Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara.  Pengujian 
kandungan fitokimia dilakukan di Laboratorium Farmasi UHO. 

Pengolahan sampel daun waru menjadi simplisia kering dengan cara 
dibersihkan  dari kotoran yang menempel, dicuci dengan menggunakan air bersih 
lalu  dirajang dengan ukuran 1 cm untuk memudahkan proses pengeringan.  Setelah 
itu, dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutupi kain hitam hingga kering.  
Setelah kering sampel akan diblender hingga halus dan  disimpan dalam toples 
kaca.   

Sampel yang telah  dihaluskan, dimaserasi menggunakan pelarut metanol. 
pelarut metanol yang digunakan untuk maserasi adalah 2,5 liter.  Maserasi  
dilakukan selama 3 hari dengan pengadukkan sesering mungkin.  Kemudian filtrat 
disaring dan dipekatkan dengan penguap vakum hingga diperoleh ekstrak kental, 
ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbang untuk perhitungan rendamen, 
kemudian dilanjutkan dengan skrining fitokimia.  

 
2.3 Variabel Pengamatan  

 Kandungan fitokimia yang diamati adalah fenol, tannin, flavonoid, saponin, 
alkaloid, steroid dan terpenoid.  Pengujian dilakukan sebagai berikut: 
1. Uji tanin.  Uji tanin dilakukan dengan sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan 

dengan 10 mL air panas, dan ditetesi dengan FeCl3 1%.  Terbentuknya warna 
hijau kehitaman menunjukkan adanya kandungan tanin (Herbone, 1987; Kumar 
et al., 2007; Parekh dan Chanda, 2007; Yadav et al., 2014, Alqethami et al, 2020). 

2. Uji flavonoid.  Uji flavonoid dilakukan dengan sebanyak 0,5 g ekstrak dan 
ditambahkan etanol sebanyak 5 mL, setelah itu dilakukan pemanasan ±5 menit 
dan ditambahkan HCl pekat sebanyak 10 tetes dan 0,2 gram serbuk magnesium. 
Sehingga terbentuknya warna hitam kemerahan, kuning atau jingga 
menunjukkan hasil positif flavonoid (Herbone, 1987; Kumar et al., 2007; Pandey 
dan Tripathi, 2014, Alqethami et al, 2020). 
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3. Uji saponin. Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
kemudian ditambahkan dengan akuades yang telah dipanaskan sebelumnya 
sebanyak 10 mL. Campuran dikocok kuat kurang lebih selama 1 menit. 
Selanjutnya didiamkan selama 10 menit dan diamati buih atau busa yang 
terbentuk yang menandakan hasil positif saponin (Parekh dan Chanda, 2007; 
Ukoha et al., 2011; Yadav dkk., 2014). 

4. Uji alkaloid. Uji alkaloid dilakukan dengan sebanyak 0,5 g ekstrak kemudian 
ditambahkan kloroform sebanyak 2 ml, amonia sebanyak 10 ml serta 10 tetes 
H2SO4.  Campuran dikocok dan dibiarkan hingga membentuk dua lapisan. 
Lapisan H2SO4 yang terbentuk dipindahkan dalam tiga tabung reaksi dengan 
volume masing-masing tabung 2,5 ml.  Ketiga larutan diuji dengan pereaksi 
Dragendorf. Hasil positif pereaksi Dragendorf terdapat endapan berwarna 
merah atau jingga (Tiwari et al., 2011; Pandey dan Tripathi, 2014; Yadav et al., 
2014; Thangaraj, 2016; Alqethami et al, 2020). 

5. Uji terpenoid. Sebanyak 0,5g ekstrak ditambahkan Pereaksi Libermen-Bouchard 
dibiarkan beberapa menit.  Warna biru sampai hijau menunjukkan hasil positif 
uji steroid sedangkan untuk warna merah kecoklatan sampai ungu menunjukkan 
hasil positif terpenoid [Harbone, 1987]. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil Uji Kandungan Fitokimia 

Berdasarkan uji kandungan Fitokimia terhadap tumbuhan Waru (Hibiscus 
tiliaceus) di Kawasan KPH Gantara, diperoleh hasil seperti yang terdapat pada Tabel 
1 berikut : 
Tabel 1.  Hasil Uji Fitokimia Daun Waru (Hibiscus tiliaceus) Di Kawasan KPH 

Gantara  

Nama 
Sampel 

Kandungan 
Kimia 

Reagen Hasil Keterangan 

Waru 
(Hibiscus 
tiliaceus) 

Alkaloid Dragendorff Positif 
Endapan 

Berwarna Jingga 

Flavonoid 
HCl 2 N + Serbuk 

Mg 
Positif 

Kuning 
Kehijauan 

Fenolik/Tanin FeCl3 1 % Positif Hitam 

Saponin 
Uji Busa(Aquadest) 

+ HCl 2 N 
Positif 

Tinggi Busa 1 
cm 

Terpenoid 
Liebermann–

Burchard 
Positif Hijau 
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Uji kandungan fitokimia merupakan analisis awal untuk mengetahui kandungan 
senyawa kimia pada tumbuhan.  Uji fitokimia pada tumbuhan obat sangat 
dibutuhkan, yakni sebagai bahan informasi terhadap efek farmakologi tertentu, 
yang juga dapat membantu penemuan obat baru (Radam, 2017).  Berdasarkan hasil 
uji fitokimia yakni alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan terpenoid, menunjukkan 
bahwa daun Waru (Hibiscus tiliaceus) mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin, 
Saponin, dan Terpenoid (Tabel 5).   
 Hasil yang sama untuk ekstrak daun Waru disebutkan oleh Surahmida et al., 
(2020) yang menemukan bahwa ekstrak daun Waru di Sidoarjo mengandung 
Alkaloid, Flavonoid, Tanin, Saponin, dan Terpenoid, namun berbeda dengan 
penelitian Sopan et al., (2021) di India, dimana ekstrak daun Waru hanya 
mengandung Flavonoid.  Sedangkan di Terengganu Malaysia, esktrak daun Waru 
mengandung tannin, flavonoid, alkaloid, saponin (Andriani et al., 2017).  Perbedaan 
kandungan fitokimia tersebut kemungkinan disebabkan perbedaan tempat asal 
tanaman (Surahmida et al., 2020).  Menurut Inacio et al., (2016), kualitas atau jumlah 
kandungan senyawa kimia dipengaruhi oleh iklim, geografis, genetis tanaman, 
kelembaban, ketinggian, suhu dan faktor lainnya (seperti kandungan unsur hara 
tanah).   

Identifikasi senyawa alkaloid menggunakan senyawa Dragendorff 
menunjukkan terbentuknya endapan berwarna jingga yang berarti positif 
mengandung Alkaloid (Malik, 2016).  Alkaloid umumnya ditemukan dalam kadar 
kecil pada jaringan tumbuhan (Retno et al., 2016; Widhoyo H. et al., 2019).  Alkaloid 
digunakan sebagai pemberi efek pada saat anastesi (Wadood et al., 2013), anti diare 
(Ain et al., 2016), antidiabetes (Kurek, 2019), dan anti malaria (Widhoyo H. et al., 
2019; Wadood et al., 2013).  Senyawa alkaloid juga dapat digunakan sebagai anti 
bakteri dan anti jamur (Kuspradini et al., 2016). 
 Flavonoid merupakan grup fenolik yang tersebar secara luas di dalam 
tumbuhan (Mbadianya et al., 2013).  Senyawa flavonoid memiliki efek sebagai 
pemicu system saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, 
obat penenang, obat penyakit jantung, dan antidiabetes (Azmin et al., 2019).  
Kandungan flavonoid juga bermanfaat sebagai antipiretik atau pereda demam 
(Suproborini A. et al., 2018).  Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terbagi 
ke dalam 6 kelompok, yaitu isoflavonoid, flavonon, flavonol, flavon, flavanol dan 
antosianidin yang ditemukan dalam berbagai jenis tumbuhan (Ridwan and 
Kaharuddin, 2022).  Flavonoid telah terbukti secara ilmiah mampu menghambat 
efek kanker (Ridwan and Kaharuddin, 2022; Kopustinskiene, 2020).  Flavonoid juga 
memiliki aktivitas sitotoksik, antivirus, antifungi, dan antiinflamasi (Widhoyo H., 
2019).  Semua kelompok flavonoid memiliki efek bagi kesehatan.  Isoflavonoid 
digunakan dalam terapi kanker payudara dan prostat, penyakit kardiovaskular, 
serta meminimalkan gejala monopouse (Gómez S, et al., 2020).  Flavonol berperan 
melindungi manusia dari penyakit pembuluh darah dan melindungi dari penuaan 
kognitif  (Gratton G.E, 2020).  Flavanol dan flavon dilaporkan terbukti memberikan 
perlindungan saraf serta mengalirkan aliran darah otak (Gardener et al., 2021).  
Antosinidin memiliki aktivitas antioksidan dan antimikroba, meningkatkan 
kesehatan visual, dan neurologis (Khoo et al., 2017).  Flavonoid juga telah terbukti 
diketahui sebagai senyawa dengan efek farmakologi yang cukup tinggi misalnya 



211 
JKIC Volume 4 Nomor 2 Desember 2023 (Hal.206-214) 

sebagai antibakteri. antioksidan. Anti inflamasi dan anti jamur pada salah satu 
metabolit sekundernya (Mbadianya et aI., 2013; Rahmi et al., 2013; Kuspeadini et al.,  
2016).  

Tanin pada umumnya tersebar hampir di seluruh bagian tumbuhan seperti 
kulit kayu, batang, buah, dan daun (Sajaratud, 2013; Widhoyo, 2019).  Tanin 
berfungsi sebagai antioksidan sekunder karena memiliki kemampuan 
memperlambat oksidasi (Saragih dan Arsita, 2018; Das et al., 2020), selain itu juga 
berfungsi sebagai antibakteri (Pusopdewi et al., 2015; Risfianty dan Indrawati 2020), 
antidiare (Widhoyo, 2019; Ridwan dan Kaharuddin, 2022), dan dimanfaatakan 
sebagai antioksidan (Saragih dan Arsita, 2018; Widhoyo, 2019; Das et al., 2020; 
Ridwan dan Kaharuddin, 2022).   

Saponin adalah senyawa aktif yang kuat menimbulkan busa bila dikocok 
dalam air.  Saponin bersifat hemolitik (hemolysis sel darah merah) dan sitotoksik 
(menghambat sel) sehingga digunakan sebagai penghambat sel kanker atau pun sel 
tumor (Purwanto, et al., 2015; Widhoyo, 2019).  Saponin dapat menghambat 
penyerapan kolesterol secara langsung dan tidak langsung di usus, sehingga dapat 
menurunkan kadar kolesterol dalam plasma darah dan empedu (Bogoriani, 2015).  
Saponin juga dapat berperan sebagai anti-inflamasi, imunostimulan, 
hipokolesterolemia, hipoglikemik, anti jamur, serta berperan dalam pengobatan 
obesitas (Marelli, 2016).   

Terpenoid dilaporkan di sebagian tumbuhan herbal telah dimanfaatkan 
sebagai obat malaria dan kanker (Negi et al., 2020).  Terpenoid juga memiliki efek 
anti tumor, anti inflamasi, antibakteri, antivirus, antimalaria (Yang W. et al., 2020).  
Selain itu, terpenoid juga memiliki efek antinosiseftik, antispasmodic, dan 
antidiabetogenic (Cardoso et al., 2020). 
 

 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian potensi daun Waru (hibiscus tiliaceus) sebagai 

tumbuhan obat di kesatuan pengelolaan hutan (KPH) Gantara Kabupaten Muna 

Sulawesi Tenggara, dapat disimpulkan bahwa daun Waru mengandung alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, dan terpenoid, sehingga efektif digunakan sebagai obat 

bagi masyarakat.  
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